
 

BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang hubungan child 

abuse dengan prestasi akademik pada remaja di SMPN 23 Padang, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Sebagian besar responden sebanyak 213 siswa (88,4%) tuntas dalam 

prestasi akdemik. 

2. Lebih dari sebagian responden mengalami child lebih dari separuh 

responden (50,2%) memiliki tingkat child abuse tinggi. 

3. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara child abuse dengan 

prestasi akademik pada remaja di SMPN 23 Kota Padang dan arah 

kekuatan korelasi negatif.  

 

B. Saran 

1. Bagi Praktek Keperawatan  

Bagi perawat Puskesmas yang berada diwilayah kerja puskesmas Pauh 

dapat melakukan tindakan pencegahan terhadap child abuse dengan 

cara melakukan pengkajian dan pemberian intervensi kepada keluarga 

yang diduga melakukan child abuse pada anak, seperti melakukan 

promosi 



 

kesehatan pada orang tua terkait child abuse, selain itu perawat juga 

dapat melakukan pembinaan terhadap anak usia sekolah melalui Unit 

Kesehatan Sekolah (UKS) terkait child abuse yang dilakukan anak. 

Dengan kegiatan ini diharapkan kita para orang tua mengetahui apa 

saja yang menjadi hak-hak anak dan perlindungan terhadap anak, 

sehingga dapat merubah cara pandang orang tua bahwa anak adalah 

milik orang tuanya dan orang tua berhak sepenuhnya atas diri sianak. 

 

2. Bagi Sekolah  

Diharapkan pihak sekolah dapat mendeteksi perilaku child abuse yang 

terjadi hingga dapat dicegah dan tidak mengakibatkan dampak yang 

serius. Hal ini dapat dilakukan dengan mengadakan pertemuan dengan 

orang tua siswa tentang masalah prilaku  child abuse yang dilakukan 

oleh orang tua terhadap anak.  

 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian 

lebih lanjut terkait dampak-dampak lain yang disebabkan child abuse 

serta melakukan penelitian yang lebih spesifik misal berdasarkan 

klasifikasi dari child abuse terhadap prestasi akademik remaja, seperti 

verbal abuse, emotinal abuse, dan pengabaian. Diharapkan juga 

peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian secara kualitatif dan 



 

melakukan wawancara mendalam terhadap perasaan dan pengalaman 

anak yang mengalami child abuse dengan prestasi akademik.   

 


